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LAPORAN PERHITUNGAN 

KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO) 

 

Nama Bank  : PT Bank Sahabat Sampoerna 

Posisi Laporan  : Triwulan III – 2026 
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ANALISIS PERHITUNGAN KEWAJIBAN PEMENUHAN NET STABLE FUNDING RATIO 

PENILAIAN KUALITATIF KONDISI LIKUIDITAS 

Nama Bank : PT Bank Sahabat Sampoerna 

Posisi Laporan : Triwulan III - 2026 

 

Analisis Secara Individu 

Berdasarkan POJK No.20 Tahun 2024 tentang Perubahan atas POJK No.50/POJK.03/2017 
tentang Kewajiban Pemenuhan Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio) bagi 
Bank Umum, maka dengan ini kami sampaikan sebagai berikut:  
 
1. Rasio NSFR Bank posisi Triwulan III Tahun 2026 sebesar 109,35%, dengan total Available 

Stable Funding (ASF) sebesar Rp 9,7 Triliun dan total Required Stable Funding (RSF) sebesar 
Rp 8,9 Triliun. Hal tersebut menunjukkan Bank memiliki pendanaan stabil yang memadai 
untuk mendukung kebutuhan pendanaan aset dalam jangka panjang.   
                                             

2. Rasio NSFR Bank pada Triwulan III Tahun 2026 di level 109,35% dibandingkan dengan posisi 
Triwulan II Tahun 2026 terjadi penurunan yang disebabkan perubahan pada komposisi 
Available Stable Funding (ASF) dan Required Stable Funding (RSF). Meskipun demikian rasio 
NSFR tetap berada di atas ketentuan minimum yang ditetapkan oleh Regulator sebesar 
100%. Secara keseluruhan, kondisi pendanaan dan likuiditas jangka panjang Bank tetap 
terjaga dengan baik serta didukung oleh struktur pendanaan yang memadai. 
 

 


